Khutbah Idulfitri: Korupsi adalah “TBC Modern” yang Harus Dijauhi
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Hadirin Jamaah Shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah

Gema takbir tahlil dan tahmid terus berkumandang pada pagi ini. Kita telah melewati
madrasah Ramadhan. Kita menahan lapar dahaga dan hawa nafsu selama sebulan
penuh. Kini tibalah saatnya kita merayakan ldulfitri. Hari ini kita kembali berbuka. Kata
fitr berarti berbuka atau makan yang menandai selesainya kewajiban puasa kita.

Perayaan ini tentu tidak sempurna jika hanya sebatas euforia ritual pribadi. Kita harus
mengaitkannya dengan kesalehan sosial. Terdapat tanggung jawab besar bagi kita
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Hadirin yang dimuliakan Allah

Kehidupan bermasyarakat selalu terkait dengan cita-cita mewujudkan masyarakat
madani. Masyarakat madani mengandaikan adanya kebaikan di lingkungan
pemerintahan. Keberadaan pemerintahan yang baik atau good governance merupakan
pilar penting. Istilah ini sekarang lebih disukai daripada clean governance.

Padanan bahasa Arab untuk pemerintahan yang baik mungkin adalah khair. Kita
mengenalistilah khairu ummah untuk umat terbaik. Padanan yang pas untuk good



governance adalah khairu hukumah. Maknanya adalah pemerintahan yang baik dan
mau menjalankan tanggung jawabnya.

Pemerintah mendapat amanat dari rakyat. Mereka memiliki wewenang untuk mengelola
kemajemukan. Mereka juga wajib memberikan pelayanan melalui satu sistem hukum.
Rakyat memberikan hak penegakan supremasi hukum kepada pemerintah. Negara
mempunyai posisi yang sangat sentral dan strategis. Baik buruknya kehidupan
berbangsa sangat tergantung dari perilaku penyelenggara negara. Cita-cita masyarakat
madani melalui tata kelola yang baik ini amat perlu ditegakkan.

Jamaah yang berbahagia

Negara kita sedang menghadapi masalah mendasar. Kita melihat lemahnya tata kelola
pemerintahan yang baik. Manifestasi utamanya adalah merajalelanya korupsi. Penyakit
ini menjadi ibu dari segala masalah atau ummul godloyat. Implikasinya sangat efektif
dalam merusak kehidupan masyarakat.

Dampak korupsi ini sangat luar biasa. Korupsi merupakan salah satu problem besar
bangsa. Korupsi merusak sendi-sendi perekonomian. Kondisi perekonomian kita masih
belum pulih sempurna sejak krisis moneter lampau. Negara-negara tetangga justru
telah lama berhasil mengatasi krisis serupa. Korupsi berdampak luas terhadap indeks
pembangunan manusia.

Pembangunan terhambat karena kekurangan finansial. Pendidikan semakin mahal
akibat minimnya dana negara. Pelayanan kesehatan berkualitas buruk dan sulit
dijangkau masyarakat bawah. Akibatnya banyak lembaga menempatkan Indonesia
pada deretan teratas negara terkorup di dunia.

Hadirin rahimakumullah

Praktik korupsi sangat merugikan negara. Perbuatan ini mengambil uang negara dan
merupakan bentuk pengkhianatan. Wajar jika korupsi dinyatakan sebagai kemunkaran
dan dosa besar. Suburnya korupsi di tanah air berakar pada lemahnya landasan
kultural.



Mari kita melakukan introspeksi atau muhasabah. Kita harus berani mengatakan bahwa
budaya korupsi adalah gejala belum berhasilnya dakwah Islamiah. Fakta menunjukkan
sebagian besar pelaku korupsi beragama Islam.

Korupsi dapat disebut sebagai bagian dari penyakit “TBC modern”. Korupsi adalah
praktik syirik modern. Pelakunya tidak lagi meyakini Allah sebagai Tuhan. Mereka
menjadikan uang sebagai sumber kekuatan hidupnya.

Jamaah Idul Fitri yang dirahmati Allah

Al-Qur’an memberikan ruang luas dalam mengutuk korupsi. Kitab suci ini menyebut
korupsi dengan istilah ghulul. Hal ini tercantum dalam Surah Ali Imran ayat 161:
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“Tidak layak seorang nabi menyelewengkan (harta rampasan perang). Siapa yang
menyelewengkan (-nya), niscaya pada hari Kiamat dia akan datang membawa apa yang
diselewengkannya itu.” (QS. Ali Imran: 161).

Secara harfiah, “ghulul” berarti pengkhianatan terhadap kepercayaan atau amanah. Inti
korupsi adalah penyalahgunaan kepercayaan untuk kepentingan pribadi. Al-Qur’an juga
mendeskripsikan korupsi dengan kata “al-suht”.
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“Mereka sangat suka mendengar berita bohong, banyak memakan yang haram
(suap/sogok).” (QS Al-Maidah: 42).

Sahabat Ibn Mas’ud mendefinisikan “al-suht”. Beliau menyebutnya sebagai tindakan
menjadi perantara dengan menerima imbalan. Perantara ini menghubungkan seseorang
dengan penguasa untuk suatu kepentingan. Khalifah Umar bin Khattab memberikan
pengertian serupa. Beliau menyatakan al-suht terjadi jika orang berpengaruh menerima
imbalan agar penguasa meluluskan keperluan orang lain.



Rasulullah SAW memberikan teladan tegas. Beliau rutin memeriksa para pejabat seusai
bertugas. Beliau berupaya menimbulkan efek psikologis agar masyarakat sangat
menakuti korupsi. Nabi menolak menyalatkan jenazah koruptor. Koruptor akan masuk
neraka meskipun nominal korupsinya kecil. Sedekah dari hasil korupsi tidak akan
diterima Allah.

Rasulullah SAW menegaskan laknat bagi para pelaku suap:
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“Laknat Allah untuk penyuap dan penerima suap.”

Nabi SAW juga bersabda tentang ditolaknya amal ibadah koruptor
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“Dari Ibn Umar beliau berkata sesungguhnya saya mendengar Rasulullah saw

bersabda Tidak diterima salat tanpa wudlu dan sedekah dari hasil korupsi.” (HR.
Muslim).

Rasulullah memperingatkan agar koruptor tidak dilindungi atau disembunyikan. Barang
siapa melindunginya maka statusnya sama dengan koruptor tersebut.

“Dari Samurah Ibn Jundub beliau berkata Rasulullah saw bersabda Barangsiapa
menyembunyikan koruptor maka dia sama dengannya.” (HR. Abu Dawud dan al-
Tabarani).

Hadirin yang dimuliakan Allah



Literatur fikih Islam memuat banyak kajian tentang korupsi. Imam al-Syafi’i melarang
keras pejabat menerima hadiah. Terutama jika hadiah itu diberikan agar pemberi
mendapat haknya lebih cepat. Beliau juga mengharamkan penerimaan hadiah demi
memperoleh sesuatu yang batil. Hadiah juga haram jika bertujuan membebaskan
pemberi dari kewajiban.

Ibn Taimiyah menegaskan segala penggunaan uang untuk melumpuhkan hukum adalah
korupsi. Meskipun tindakan tersebut tidak langsung merugikan keuangan publik. Beliau
mengutip kisah seorang pemuda yang berselingkuh. Ayah pemuda itu memberikan
seratus ekor kambing dan pelayan sebagai tebusan. Tujuannya agar kasus tidak
diadukan ke pihak berwajib. Rasulullah SAW memutuskan supaya harta dikembalikan
dan pelaku tetap dihukum. Tindakan menyuap agar hukum tidak berjalan adalah bentuk
nyata korupsi.

Jamaah Shalat Idul Fitri yang diberkahi Allah

Kita harus menempuh berbagai cara untuk melawan korupsi. Kita perlu
menyosialisasikan secara luas bahwa korupsi merupakan dosa besar dan
pengkhianatan terhadap negara. Wacana keagamaan antikorupsi harus terus
dikembangkan. Langkah ini penting untuk menjelaskan hakikat modus operandi dan
dampak buruk korupsi.

Pada hari Idul Fitri ini mari kita bangkit. Kita melangkah dengan sikap mantap tanpa ragu
untuk menggulirkan gerakan antikorupsi. Kita memegang teguh prinsip agung
Rasulullah SAW:

JB Ball 315 008154

Katakanlah yang benar meskipun pahit rasanya. Menyampaikan kebenaran memang
sangat baik walaupun terasa pahit.

Semoga ibadah puasa menjadikan kita manusia bertagwa. Kita harus terus menjauhi
kemunkaran besar bernama korupsi. Mari berjuang bersama mewujudkan keadilan
demi tegaknya masyarakat madani di negeri tercinta.



Jamaah yang dirahmati Allah,

Sebelum kita mengakhiri rangkaian ibadah ini, marilah kita menundukkan kepala dan
merendahkan hati, memohon kepada Allah Yang Maha Mendengar agar bangsa kita
diselamatkan dari badai kemunkaran.

Ya Allah, Ya Rahman Ya Rahim, Pada hari yang fitri ini, kami memohon perlindungan-
Mu. Bersihkanlah hati kami, jiwa kami, dan tangan-tangan kami dari segala bentuk harta
yang tidak halal. Jauhkanlah kami dari godaan untuk mengambil yang bukan hak kami,
baik dalam skala kecil maupun besar. Tanamkanlah rasa gana’ah, rasa cukup atas
rezeki-Mu, agar kami tidak tergolong sebagai orang-orang yang rakus dan melampaui
batas.

Ya Allah, Tuhan Yang Maha Adil, Kami memohon kepada-Mu, selamatkanlah negeri
kami tercinta, Indonesia, dari wabah korupsi yang merusak sendi-sendi kehidupan
bangsa. Gerakkanlah hati para pemimpin kami, para pejabat negeri, dan seluruh
penyelenggara negara agar senantiasa mengutamakan amanah rakyat di atas
kepentingan pribadi dan golongan. Berikanlah mereka kekuatan iman untuk tetap jujur
dan keberanian untuk menolak segala bentuk suap dan kebatilan.
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Jadikanlah momentum Idul Fitri ini sebagai awal kebangkitan bagi kami semua untuk
membangun budaya kejujuran.
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*Naskah khutbah di atas terinspirasi dari tulisan Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Syamsul Anwar dalam buku Fikih Antikorupsi: Perspektif Ulama Muhammadiyah (2006).



